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Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ketepatan  one hand 
set shoot dan two hand set shoot pada tembakan bebas ( Free Throw ) Penelitian 
dilakuakn di SMA N 1 Torue. Populasi penelitian ini adalah kelas X , XI dan XII 
SMA N 1Torue dengan jumlah sampel 30 orang  putri 5 orang dari kelas X dan XI 
dan putra 10 orang dari kelas X dan XI. Penelitian ini  menggunakan tiga variabel 
yaitu: 1) variabel bebas : ketepatan one hand set shoot (X1), 2) variabel bebas: 
ketepatan two hand set shoot (X2), 3) variabel  terikat:  Free throw (Y). 
Pengumpulan data  pada variabel X yaitu dengan melakukan tes tembakan bebas 
dalam permaian bola basket.  Pengujian persyaratan analisis meliputi  analiasis  
deskripsi data, normalitas mengunakan bantuan software SPSS 16.0, pengujian 
hipotesis dan uji t. Adapun kesimpulan hasil pengujian hipotesis  diperoleh yaitu 
tidak ada perbandingan yang signifikan antara ketepatan one hand set shoot dan 
two hand set shoot terbukti dari uji analisis statistik  dimana thitung  sebesar 1,574 
sedangkan t
 tabel dengan degree of freedom 28 pada taraf signifikan 5% di peroleh 
nilai tabel 2,048 karena thitung  lebih kecil dari ttabel ( 1,574<2,048) 
 
Kata kunci:  One hand set shoot, two hand set shoot, free throw 
 
A. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi pembangunan nasional di laksanakan di dalam rangka 
pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat seluruh indonesia. 
Pengembangan olahraga merupakan upaya menikatkan kebugaran jasmani dan 
prestasi  melalui pembinaan olaraga dapat mengembangkan rasa kebanggaa 
nasional salah satunya cabang olahraga bola basket. Bola basket berasal dari 
Amerika Serikat diciptakan oleh James A Naismith pada tahun 1891. Ternyata, 
telah berkembang pesat keseluruh dunia. Pada tahun 1924, bola basket pertama 
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kalinya di demonstrasikan pada Olimpiade di Paris. Pada tanggal 21 juni 1932 
atas prakasa Dr  Elmer Beny, direktur sekolah olahraga di Jenewa, diadakan 
konferensi bola basket. Dalam konferensi tersebut terbentuklah federasi bola 
basket internasional yang diberi nama Federation Internationale De Basketball 
Amateur (FIBA).  
Permainan bola basket merupakan permainan yang dinamis dan atraktif 
terutama berkenaan dengan cara memainkan bola baik saat dribbling, passing 
maupun shooting. Permainan bola basket semakin menarik ketika para pemain 
memperagakan teknik shooting dengan berbagai atraksi antara lain three-point 
shoot, lay-up shoot dan slam-dunk. Menembak adalah unsur yang menentukan 
dalam kemenangan dalam pertandingan, sebab kemenangan ditentukan oleh 
banyaknya bola yang masuk ke keranjang. Setiap regu yang menguasai bola selalu 
mencari kesempatan untuk dapat menembak. Setiap serangan selalu berusaha 
dapat berakhir dengan tembakan. Oleh kerena itu unsur menembak ini merupakan 
teknik dasar yang harus dipelajari dengan baik dan benar serta ditingkatkan 
keterampilannya dengan latihan. Pada pertandingan bola basket sering kita lihat 
para pemain basket menggunakan berbagai teknik shooting untuk menambah 
poin. Keakuratan atau ketepatan hasil shooting kearah keranjang tergantung dari 
pemain itu sendiri dan keadaan pertahanan lawan.  
Tembakan bebas adalah tembakan yang dihadiahkan pada seorang pemain 
untuk mendapatkan angka, sebagai akibat diganggunya dengan kasar oleh pemain 
lawan dalam usaha tembakan lapangan. Tembakan bebas dilaksanakan di 
belakang garis tembakan bebas tanpa rintangan. Teknik One hand set shoot dan 
two hand set shoot dalam suatu pertandingan masih merupakan fenomena,  karena 
banyak anggapan berbeda yang muncul. Satu pihak menyatakan one hand set-
shoot lebih efektif dan pihak yang lain menyatakan two hand set shoot lebih 
efektif pada tembakan bebas.  
SMA N 1 Torue merupakan sekolah favorit di kecamatan torue kabupaten 
parigi moutong yang beralamat di desa gunung sari. Kelas satu terdiri dari 7 kelas, 
kelas dua 8 kelas terdiri dari IPA 4 kelas dan  IPS 4 Kelas kemudian kelas tiga 
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terdapat 7 kelas terdiri dari IPA 4 kelas dan IPS 3 kelas.  Dalam SMA N 1 Torue 
kegiatan intra dan ekstra berjalan dengan baik. Banyak siswa yang berprestasi itu 
di tunjang dengan guru-guru yang profesional, sarana dan prasarana sekolah juga 
memadai ada laboratorium yang membantu proses kegiatan pembelajaran. 
Lapangan olahraga pun juga tersedia. Banyak alumni atau lulusan dari sekolah 
berhasil masuk keperguruan tinggi lewat SMPTN.  
Kegiatan ekstra kulikuler olahraga  SMA neggeri 1 Torue terdiri dari 
sepak  bola, bola volli dan basket dan masih banyak kegiatan ekstra kulikuler 
lainya. Selain bola voli yang berprestasi menjadi langganan kejuaran pertandingan 
antar sekolah parigi moutong. Tim basket SMA N 1 torue juga pernah mengikuti 
pertandingan kejuaran basket antar sekolah parigi moutong. Tembakan bebas 
adalah tembakan yang di berikan kepada seorang pemain lawan yang di sebabkan 
lawan melakukan pelanggaran, Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Perbandingan ketepatan One Hand Set Shoot Dengan Two 
Hand Set Shoot Pada Tembakan Free Throw  Dalam Permainan Bola Basket 
Siswa SMA Negeri 1 Torue”  
Sejarah permaian bola basket  
Permaian Bola Basket diciptakan oleh James Naismith pada tahun 
Desember 1891, seorang anggota Sekolah Pelatihan YMCA ( Young men,s 
Christian Association ) di Springfiel Amerika Serikat. Pada mulanya permainan 
ini sasaranya menggunakan keranjang buah persik sehingga diberi nama basket 
ball. Permainan bola basket berkembang  cukup pesat  di Amerik Serikat. Bahkan,  
sampai kenegara-negara di seluruh dunia. Oleh karena itu, Pada tahun 1924 
Permaian bola basket dipertandingkan dalam Olompiade Prancis. Hal itu atas 
prakasa dr. Elmer Beny, direktur  sekolah olahraga Di Jenewa dan para direktur 
olahraga di Argentina, Cekoslavia, Italia, Portugal, Rumania, Swis, dan Yunani. 
Pada tanggal 21 juni 1992 dibentuklah federasi  bola basket  internasional yang 
dinamakan FIBA Kepanjangan dari Federation International de Basket Ball 
Amatur. Sebagai Presiden FIBA dipilih Keon Buffard dan sekertaris jendralnya 
adalah William Jones.  
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Permainan bola basket pertama kali dipertandingkan pada olimpiade di 
Jerman tahun 1936.  Pada olimpiade itu diikuti oleh 21 Negara. Permainan bola 
basket masuk ke Indonesia dibawa oleh perantau cina. Kemudian, pada tahun 
1951 Maladi sebagai sekertaris Komite Olimpiade  Indonesia menunjuk Tony 
When dan Wim Latumeter untuk menangani perbasketan di indonesia sehingga 
terbentuklah Perbasi (Persatuan Basket Ball Seluruh Indonesia) Tony When 
ditunjuk  sebagai ketua, dan Wim Latumeter ditunjuk sebagai sekertaris. Pada 
tahun 1955 Perbasi diubah namanya menjadi Persatuan Bola Basket Seluruh 
indonesia (Perbasi). Tahun 1953, Perbasi masuk menjadi anggota Federation 
International de Basket Ball Amatur.   
Teknik dasar bola basket. 
Sri wahyuni dkk (2010:16) menjelaskan teknik dasar bermain bola basket  
sebagai berikut: Teknik dasr melempar ( Passing ), Teknik Melempar dengan dua 
tangan di depan dada (Chest pass),  Teknik Melempar Bola pantul ( Boynce Pass). 
Muhajir (2007: 13)  menjelaskan teknik dasar permainan bola basket sebagai 
berikut: Teknik melempar dan menangkap bola, teknik menggiring bola 
(dribbling). 
Teknik dasar menembak 
Imam sodikun (1992:59) mengemukakan  bahwa ada beberapa  jenis 
tembakan yaitu: 10 tembakan dengan dua tangan di dada; 2) tembakan dua tangan 
di atas kepala; 3) tembakan satu tangan; 4) tembakan lay up; 5)tembakan 
didahului  dengan menggiring bola dan langsung mengadakan tembakan lay up; 
6) tembakan loncatan satu tangan; 7) tembakn loncatan dua tangan; 8) tembakan 
kaitan; 9) tembakan lainya-lain gaya. Dasar mekanika dalam tembakan, menurut 
Hal Wissel (2000:46) antar lain: 
1. Pandangan, 
2. Keseimbangan,  
3. Posisi tangan, 
4. Pengaturan siku,  
5. Irama tembakan, 
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6. Pelaksanaan tembakan  
Tembakan bebas 
Tembakan bebas adalah kesempatan yang di berikan kepada seorang 
pemain untuk mencetak satu angka, tidak dihalangi pemain lawan, dari belakang 
garis tembakan bebas dan di dalam setengah lingkaran. (Perbasi, 2004: 54). 
Tembakan bebas dilakukan paling lama 5 detik di mulai sejak bola di berikan oleh 
wasit kepada pemain yang akan melakukan tembakan. Tembakan bebas dilakukan 
apabila terjadi kesalahan teknik dan kepada pemain yang dirugikan diberi 
kesempatan untuk melakukan tembakan. 
Tembakan bebas  menurut Hall Wissel (2000:53) terdiri dari 3 fase yaitu 
fase persiapan,  fase pelaksanaan dan  fase follo-Throug. Sebagai berikut: 
a. Fase persiapan  
1. Penegasan yang positif,  
2. Letakkan kaki untuk menembak sedikit di luar tanda,  
3. Sikap yang seimbang,  
4. Tangan yang tidak menembak di bawah bola  
5. Tangan yang menembak di belakang bola,  
6. Ibu jari rileks, 
7. Siku masuk ke dalam,  
8. Bola antara telinga dan bahu,  
9. Bahu rileks,  
10. Nafas dalam (rileks),  
11. Dan konsentrasikan pada target, 
b. Fase pelaksanaan  
1. Lihat target , 
2. Ucapkan kata-kata kunci secara berirama, 
3. Rentangkan kaki, punggung dan bahu ,  
4. Rentangkan siku, 
5. Lenturkan pinggang dan jari-jari ke depan,  
6. Lepaskan jari telunjuk ,  
7. Tangan penyeimbang pada bola sampai terlepas. 
c. Fase Follow Through  
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1. Lihat target,  
2. Lengan terentang,  
3. Jari telunjuk menunjuk pada target,  
4. Telapak tangan ke bawah saat shooting,  
5. Seimbangkan dengan telapak tangan ke atas,   
6. Posisi tangan tetap di atas sampai bola masuk ke dalam ring,  
Sarana  dan peralatan bola basket  
Menurut Sri wahyuni dkk (2010:15) menjelaskan Lapangan basket 
berbentuk persegi panjang degan ukuran panjang 28 meter lebar 15 meter. 
Lapangan bola basket diberi  batas garis yang disebut garis samping dan garis 
pendek di sebut garis akhir atau belakang. Setiap  garis tebalnya 5 cm.  
Papan pantul terbuat dari kayu keras atau bahan tembus pandang dengan 
tembal 3 cm sesuai dengn kekerasan kayu ( Sodikun, 1992:82). Dengan lebarnya 
1,80 meter dan tingginy 1,05  meter. Di tengah papan pantul terdapat garis bingkai 
empat persegi panjang dengan ukuran 0,59 cm dan tingginya 0,45. Batas tepi 
papan pantul  di tandai  denga garis 5 cm tebalnya.  Warna garis ini harus kontras 
dengan warna dasar papan.  
Tinggi ring bola basket yang sesuai dengan peraturan resmi untuk 
internasional adalah 10 kaki atau 305 cm. Bola basket terbuat dari karet dan 
dilapisi bahan sintetis. Keliling bola antara 75 cm s.d. 78 cm, dan beratnya antara 
600 gram s.d. 650 gram. Ketentuan standar bola dan ketika berisi udara adalah 
bila dipantulkan lantai yang keras dari tempat ketinggian 1,80 meter-bola akan 
memantul setinggi antara 1,20 meter s.d. 1,40 meter. 
One handset shoot  
Menurut Nuril (2007:18) menjelakan tembakan satu tangan, sikap badan 
pada waktu akan menembakan bola: berdiri tegak, kaki sejajar, sementara itu lutut 
di tekuk, bola di pegagng dengan tangan kanan di atas kepala dan di depan dahi, 
siku tangankanan ditekuk kedepan, tangan kiri membantu memegang bola agar 
tidak jatuh dan bebfungsi untuk menjaga keseimbangan, serta pandangan  
ditujukan ke keranjang (ring basket). Kemudian bola di tembkan ke keranjang 
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basket dengan gerakan siku, badan lurus dan lutut di luruskan secara serempak. 
Pada waktu tembakan lurus, bola di lepaskan, jari-jari dan pergelangan diaktifkan. 
Two hand set shoot 
Nuril Ahmadi (2007:18) menjelaskan pada waktu akan melakukan 
tembakan dua tangan adalah : badan tegak, kedua kaki dibuka sejajar, kedua lutut 
di tekuk, pandangan di arahkan ke keranjang basket  yang menjadi sasaran 
tembakan. Bola ditembakan ke keranjang baket dengan bantuan dorongan, lengan 
(siku), badan dan lutut lurus secar serempak. Pada waktu bola lepas, jari-jari 
tangan dan pergelangan tangan di aktifkan, artinya digerakan ke atas kedepan dan 
ke bawah. Jadi jalanya bola ke atas,ke depan dan akhirnya dibawah menuju 
kekeranjang.    
 
B. METODE PENELITIAN  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1991:102). 
Adapun populasi yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah kelas X, XI 
dan XII SMA Negeris I Torue Kabupaten Parigi Moutong, yang berjumlah 
keseluruhan 863 siswa. 
Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling 
yakni siswa kelas X dan XI masing-masing 15 orang. Jadi total keseluruhan 
sampel adalah 30 siswa. Putri masing-masing 5 orang dari kelas X, XI dan siswa 
putra 10 orang dari kelas X, XI. 
Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
 
Gamabar. 3.1 Rancangan penelitian 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan tes 
tembakan bebas. Langkah pelaksanaan tes adalah sebagai berikut  
1. Siswa berdiri di daerah hukuman,  
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3. Tidak boleh menginjak atau melewati garis sebelum bola lepas dari 
tangan,  
4. Percobaan dilakukan sepuluh kali,  
5. Setiap bola masuk di beri skor satu, skor tes adalah jumlah bola yang 
masuk sah ke dalam ring. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yakni  
(1) Bola basket,  
(2) Lapangan basket,  
(3) Pluit,  
(4) Formulir tes,  
(5) Alat tulis dan Perlengkapan lainya. 
Teknis analisis data yaitu dengan menghitung Perbedaan ketepatan tembakan 











t   =   Nilai perbedaan  
X1  =  Nilai rata –rata  one hand set shoot  
X2   =   Rata-rata ketepatan two hand set shoot   
SS1 =  Jumlah devisi kuadrat one hand set shoot 
SS2 =  Jumlah devisi kuadrat two hand set shoot  
N =  Jumlah siswa 
kriteria pengujianya adalah H0 diterima jika thitung <  ttabel  H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel. Dengan derajat kebebasan ( dk = n-2) dengan α=5% atau 
(0,05)  
C. HASIL DAN PEMBAHANSAN 
Penelitian yang telah dilaksanakan diSMA Negeri 1 Torue. Jumlah siswa 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang yang terdiri dari 10 
putri dan 20 putra. Adapun data-data yang diperoleh dari hasil tes free throw 
sebagai sebagai Variabel terikat (Y) , ketepatan one hand set shoot  sebagai 
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variabel bebas  (X1) dan ketepatan two hand set shoot sebagai variabel bebas (X2).  
Untuk lebih jelasnya akan di uraikan pada tabel 4.1 dan tabel 4.2  
Tabel 4.1: Tes One Hand Set Shoot pada siswa SMA N 1 Torue  
No Responden L/P One hand 
set shoot 
1 Agus tirta L 5 
2 Ade L 4 
3 Trie handoko L 2 
4 Criyony L 4 
5 Abdul wahid L 4 
6 Jeames L 4 
7 Alfran L 5 
8 Diyan P 4 
9 Sukadewi P 3 
10 Risti P 3 
11 Purnami P 4 
12 Ayu cristina P 4 
13 Elsa P 3 
14 Candrawati P 3 
15 Fusfara P 7 
16 Ido L 5 
17 Faint L 5 
18 Aris L 4 
19 Fandi L 3 
20 Alfian L 4 
21 Ayuda L 5 
22 Gerrarlus L 5 
23 Candra L 4 
24 Robbi L 5 
25 Edwi L 3 
26 Sutriono L 4 
27 Fajar L 4 
28 Cristian L 4 
29 Julia P 6 
30 Yulia P 5 
 
Tabel 4.2: Tes Two hand set shoot pada siswa SMA N 1 Torue  
No Responden L/P Two hand 
set shoot 
1 Agus tirta L 4 
2 Ade L 3 
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3 Trie handoko L 2 
4 Criyony L 2 
5 Abdul wahid L 5 
6 Jeames L 5 
7 Alfran L 4 
8 Diyan P 3 
9 Sukadewi P 3 
10 Risti P 3 
11 Purnami P 5 
12 Ayu cristina P 2 
13 Elsa P 2 
14 Candrawati P 5 
15 Fusfara P 5 
16 Ido L 3 
17 Faint L 5 
18 Aris L 5 
19 Fandi L 4 
20 Alfian L 3 
21 Ayuda L 5 
22 Gerrarlus L 2 
23 Candra L 4 
24 Robbi L 5 
25 Edwi L 4 
26 Sutriono L 3 
27 Fajar L 5 
28 Cristian L 2 
29 Julia P 5 
30 Yulia P 3 
 
Anlisis deskripsi data 
Deskripsi Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum 
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 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
One hand set shoot 30 4.1667 1.01992 2.00 7.00 
Two hand set shoot 30 3.7000 1.17884 2.00 5.00 
 
Uji normalitas 
Uji normailtas menggunakan uji kolmogorov-smirnov bantuan SPSS 16.0 
tergambar pada Tabel 4.4 berikut ini            
Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat seberapa besar perbandingan  
ketepatan one hand set shoot dan two hans set shoot  pada tembakan bebas dengan 
menggunakan uji t. 
Tabel 4.5 hasil analisis deskriptif teknik statistik 
No  Responden  L/P 











1 Agus tirta  L 5 4 25 16 
2 Ade L 4 3 16 9 
3 Trie handoko L 2 2 4 4 
4 Criyony  L 4 2 16 4 
5 Abdul wahid  L 4 5 16 25 
6 Jeames L 4 5 16 25 
7 Alfran L 5 4 25 16 
8 Diyan P 4 3 16 9 
9 Sukadewi P 3 3 9 9 
10 Risti P 3 3 9 9 
11 Purnami P 4 5 16 25 




Sig α Kriteria 
One hand set shoot 
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13 Elsa P 3 2 9 4 
14 Candrawati P 3 5 9 25 
15 Fusfara P 7 5 49 25 
16 Ido L 5 3 25 9 
17 Faint L 5 5 25 25 
18 Aris L 4 5 16 25 
19 Fandi L 3 4 9 16 
20 Alfian L 4 3 16 9 
21 Ayuda  L 5 5 25 25 
22 Gerrarlus  L 5 2 25 4 
23 Candra  L 4 4 16 16 
24 Robbi L 5 5 25 25 
25 Edwi L 3 4 9 16 
26 Sutriono L 4 3 16 9 
27 Fajar L 4 5 16 25 
28 Cristian L 4 2 16 4 
29 Julia P 6 5 36 25 
30 Yulia P 5 3 25 16 
∑ 125 111 551 458 
Uji  t   
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis. Apakah ada perbedaan ketepatan 
One Hand Set Shoot dan Two Hand Set Shoot yang signifikan pada tembakan free 
throw dalam permainan bola basket siswa SMA N 1 Torue. Adapun caranya yaitu 
dengan melakukan perbandingan t hitung > t tabel pada tingkat kepercayaan 5% t 
hitung > t tabel (α= 0.05 ), dengan derajad kebebasan ( dk = n-2). Berdasarkan 
hasil perhitungan statistik uji t maka dapat  dilihat pada tabel 4.6   
Kelompok 
data N Thitung Ttabel df α Ket 
One hand 
set shoot 30 
1.574 2.048 28 0.05 
Tidak Ada 
perbedaan Two hand 
set shoot 30 
Berdasarkan perhitungan statistik tabel 4.6 diatas maka dapat diketahui uji 
thitung sebesar 1.574 sedangkan ttabel dengan degree of freedom 28 pada taraf 
signifikan 5% di perolel nilai ttabel  2.048 karena thitung lebih kecil dari ttabel (1.574 < 
2.048) maka dalam penelitian ini dikatakan Tidak  ada perbedaan  ketepatan 
antara one hand set shoot dan two hand set shooot pada tembakan bebas ( free 
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throw)  dalam permainan bola basket siswa SMA Negeri 1 Torue Kab. Parigi 
Moutong.  
D. PEMBAHASAN 
1. Normalitas  data one hand set shoot dan two hand set shoot  
Hasil pengujian dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov normalitas 
data ketepatan one hand set shoot dan two hand set shoot adalah untuk one hand 
set shoot signifikan berdistribusi normal diperoleh  nilai Kolmogorov Smirnov 
1.268 dengan probabilitas (0.080) > (0.05)  dan  untuk ketepatan two hand set 
shoot signifikan berdistribusi normal diperoleh nilai Kolmogorov Sminov 1.269 
dengan probabilitas ( 0.080) > ( 0.05). 
2. Uji t  perbandingan  ketepatan one hand set shoot dan two hand set shoot. 
Berdasarkan hasil analisis statistik perbedaan ketepatan one hand set shoot  
dan two hand set shoot menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan terbukti 
dari hasil analisis data thitung = 1.574 > α = 5 % dengan df 28 ttabel = 2.048. 
 
E. PENUTUP 
Hasil penelitian membuktikan bahwa hasil pengujian hipotesis diperoleh 
nilai thitung 1.574 sedangkan nilai ttabel 2,048 ini berarti bahwa harga thitung ternyata 
lebih kecil dari pada  haraga ttabel ( thitung  <  ttabel / 1.574 < 2.048) makan hipotesis 
H1 ditolak, hal ini menunjukan tidak ada perbandingan yang signifikan anatara 
ketepatan one hand set shoot dan two hand set shoot pada tembakan bebas dalam 
permainan bola basket siswa SMA N 1 Torue. 
1. Kepada pembina olahraga SMA N 1 torue di harapkan dapat memberikan 
materi penjelasan yang yang lebih optimal khususanya materi bola basket 
2. Siswa yang biasa melakuakan tembakan one hand set shoot dan two hand set 
shoot saat barmaian bola basket agar tetap  terus di perhatikan dan 
ditingkatkan keseimbangan dan posisi tangan dan kaki saat menembak, 
sedangkan  siswa yang lebih biasa menggunakan two hand set shoot agar 
selalu berusaha untuk lebih meningkatkan kemampuan menembak saat 
bermain bola basket. 
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3. Bermain bola basket yang dilakukan seminggu sekali ( jumat pagi) 
merupakan salah satu upaya menigkatkan kemampuan shooting selain 
meningkatkan kesegaran jasmani.      
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, Nuril. 2007.Permaian Bola Basket. Editor, Alee. -Surakarta: Era 
Intermedia 
 
Arikunto, S. 1991. Prosedur Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Muhajir. 2007. Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan.Jakarta. Penerbit 
Erlangga 
 Nurhasan. 2001. Tes dan pengukuran dalm pendidikan jasmani : Prinsip-Prinsip 
dan penerapanya. Jakarta : Diktorat Jendral Olahraga .  
Sri Wahyuni, Sutarmin, Pramono. 2010. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan.Jakarta.PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
Sukardi, 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta . PT Bumi Karsa. 
 
Sodikun. I. 1992. Olahraga Bola Basket. Jakarta Depdibud 
 
Wissel, Hall. 2000. Bolabasket dilengkapi Program pemahiran Teknik dan Taktik. 
Terjemahan Bagus Pribadi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
 
 
